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Abstract: Cermin Beach is one of the beaches that has an abundant level of
diversity and abundance of biota, one of which is the level of diversity of
gastropods which have many roles as key organizations in food networks in
waters. Gastropods as organisms that live in waters are very sensitive to
changes in the water quality where they live. This research was conducted on
November 25 2023 with the aim of knowing the types of Gastropods found at
Cermin Beach, Paya Dua Village, Peudawa District and to determine the
structure of the Gastropod community related to individual density, relative
abundance, frequency of presence, diversity, evenness, and similarity of
species by applying a survey method with primary data collection carried out
using the Line Transet method, namely by walking along the intertidal zone
along the specified transect line. The results show that at Cermin Beach in
Paya Dua Village, Peudawa District, 46 species of gastropods were found with
different numbers at each station. The relationship between physical and
chemical factors in Cermin Beach waters also influences the diversity of
Gastopoda.

Keywords: Density, diversity, evenness, gastropods, relative abundance,
same type, Paya Dua.

ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia.
Salah satunya pada kabupaten Aceh Timur,
dimana sektor pariwisata merupakan sektor

suatu  negara

kepulauan dengan wilayah seluas 1.905 juta
km2, dimana sebagian besar wilayahnya terdiri
dari perairan (Fitri, 2023). Karena daerah
perairan yang luas mengakibatkan Indonesia
kaya akan berbagai macam sumber daya laut.
Selain sumber daya laut Indonesia juga
merupakan negara Yyang terkenal dengan
keindahan alamnya. Salah satu wilayah yang
terkenal memiliki sumber daya laut yang kaya
dan keindahan alam yang memukau adalah
Provinsi Aceh. Dikarenakan memiliki sumber
daya dan keindahan yang melimpah membuat
Provinsi Aceh menjadi salah satu tempat tujuan
dalam pariwisata.

Salah satu sektor unggulan yang mampu
menggerakan  perekonomian dunia adalah
pariwisata  (WTTC, 2018). Pariwisata
merupakan salah satu sektor prioritas yang
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unggulan yang dapat digunakan Kabupaten Aceh
Timur untuk meningkatkan pendapatan asli
daerah (PAD) (Andini, 2019). Pantai yang
digemari masyarakat sekitar sebagai tempat
rekreasi adalah Pantai Cermin di Desa Paya Dua,
Kec. Peudawa, Kab. Aceh Timur, Aceh. Selain
itu, Laut Aceh menyediakan beragam habitat
utama bagi ikan dan hewan laut lainnya di
seluruh perairannya, termasuk padang lamun dan
terumbu karang (Fitri, 2023).

Tingkat keanekaragaman dan
melimpahnya biota dalam suatu ekosistem
dapat dipengaruhi lingkungan, dimana terdapat
hubungan lingkungan yang erat dan
berdampak satu sama lain (Karim, 2016).
Keberadaan organisme dalam suatu wilayah
dapat memberikan refliksi tentang keadaan
kimia, fisika, dan kimia dari suatu perairan.
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Gastropoda salah satu dari dua biota yang dapat
dijadikan parameter biologi untuk mengetahui
kondisi suatu perairan (Mora 2008).

Gastropoda  salah  satu  kelompok
invertebrata dengan ukuran lebih besar dari 1
mm, bergerak lambat, dan menghabiskan
sebagian besar atau seluruh hidupnya di dasar air
(Parsons et al., 1997). Komposisi, kelimpahan,
dan tingkat keanekaragaman Gastropoda dapat
dipengaruhi oleh perubahan lingkungan baik
secara fisika maupun kimia (Wilhm 1975).
Gastropoda pada suatu perairan sangat berperan
penting  dalam  jaring-jaring  makanan.
Pernyataan ini didukung oleh Goldman & Horne
(1983) bahwa Gastropoda pada suatu perairan
berperan sebagai pemakan detritus, pemangsa,
pemakan bangkai, dan parasit. Selain itu,
Gastropoda mampu  beradaptasi  dengan
perubahan lingkungan sehingga dapat berfungsi
untuk menentukan Kkualitas suatu perairan
(Handayani, et al., 2000).

Beberapa peran yang dimiliki Gastropoda
tersebut, namun informasi terkait jenis
Gastropoda pada kawasan Panrai Cercin di Desa
Paya Dua, Kec. Peudawa hingga sekarang masih
sedikit. Peneliti tertarik untuk menelitian tentang
tingkat keanekaragaman jenis Gastropoda pada
pantai tersebut. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui jenis dan struktur komunitas
Gastropoda di Pantai Cermin yang berkaitan
dengan kepadatan individu (D), kelimpahan
relative (KR), frekuensi kehadiran (FK),
keanekaragaman (H’), kemerataan (E), dan
kesamaan jenis (IS) Gastropoda di Pantai Cermin
di Desa Paya Dua, Kecamatan Peudawa,
Kabupaten Aceh Timur, Aceh.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian berlokasi di Pantai Cermin
pada Desa Paya Dua, Kecamatan Peudawa,
Kabupaten Aceh Timur, Aceh dan dilaksanakan
tanggal 25 November 2023. Stasiun pertama
ada pada4°54'11.8"N 97°50'58.5"E, dan stasiun
kedua ada pada 4°54'11.9"N 97°50'58.5"E.

Alat dan bahan

Penelitian menggunakan alat antara lain
pisau, penggaris, tali plastik 1 kg, meteran,
thermometer, pH meter, Kkertas label,
Refraktometer, buku identifikasi, soil moisture,

dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: Gastropoda.

Pengumpulan data

Populasi dalam penelitian adalah seluruh
spesies Gastropoda di kawasan Pantai Cermin
pada Desa Paya Dua dan sampel penelitian ini
yaitu spesies Gastropoda. Stasiun penelitian
yang digunakan sebanyak 2 stasiun. Metode line
transect digunakan untuk mengambil data
primer, yaitu dengan berjalan menyusuri zona
intertidal di sepanjang garis transek yang telah
ditentukan sebelumnya. Teknik pengambilan
sampel Gastropoda di zona intertidal Pantai
Cermin menggunakan metode Line Transek
mengacu pada Fachrul (2007). Garis transek
dibuat dengan panjang 50 meter pada kawasan
zona intertidal dan menggunakan 4 plot dengan
alur zig-zag. Setiap stasiun penelitian terdapat
empat plot dengan ukuran plot yaitu 10 m ke
kanan dan 10 m ke Kkiri (Mawardi dan Tri, 2017).
Penentuan  pengambilan  sampel  dengan
melakukan pengambilan spesies Gastopoda pada
pukul 11.00-14.00 WIB saat air surut.

Analisis data
Pengukuran kedua  faktor  serta
pengambilan ~ sampel  dilakukan  secara

bersamaan. Pengukuran faktor fisika meliputi
suhu. Sedangkan faktor kimia yang meliputi pH,
dan salinitas. Setelah semua sampel di ambil,
dimasukkan dalam plastik penyimpanan dan beri
label. Tahap terakhir yaitu mengidentifikasi
sampel dengan menggunakan buku identifikasi
lalu melakukan analisis kuantitatif untuk
mengetahui kepadatan individu (D), kelimpahan
relative (KR), frekuensi kehadiran (FK),
keanekaragaman (H”), kesamaan jenis (IS), dan
kemerataan (E) Gastropoda di Pantai Cermin di
Desa Paya Dua, Kecamatan Peudawa.

Kepadatan

Jumlah individu dalam suatu ruang disebut
dengan kepadatan. Nilai kepadatan suatu spesies
menggunakan rumus persamaan 1 (Kordi, 2012).

D =Jumlah Individu/Luas petak pengamatan (1)

Kelimpahan Relatif

Kelimpahan Relatif Gastropoda dapat
diketahuan dengan menggunakan rumus pada
persamaan 2 (Odum, 1993).
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KR=ni/N x 100% 2

Keanekaragaman

Keanekaragaman  jenis  Gastropoda
dihiting dengan metode indeks keanekaragaman
Shannon-Wienner pada persamaan 3 (Shannon
& Wiener, 1963; Fachrul, 2012).

Stasiun 2

s
17potinus brandd

H’ =-> pi In pi, dengan pi = ini/N 3

Kemerataan
Tingkat pemerataan penyebaran
Gastropoda dapat diketahuin dengan menghitung ;
indeks ~ kemerataan ~dengan rumus pada Gambar 2. Radial Bar Plot Jenis Spesies di stasiun 2
persamaan 4 (Magurran, 1988; Waite, 2000).
, Analisis populasi jenis
E=H/InS  (4) Hasil analisis populasi jenis Gastropoda

o pada Pantai Cermin disajikan pada gambar 3.
Kesamaan jenis

Kesamaan komunita antar stasiun dihitung
menggunakan rumus pada persamaan 5 (Odum, Sel
1993). v

3521

IS= (2C)/(A + B) (5)
Hasil dan Pembahasan

Jenis Gastropoda yang ditemukan pada
Pantai Cermin di Desa Paya Dua

Hasil studi penelitian di Pantai Cermin )
pada Desa Paya Dua, Kecamatan Peudawa, Gambar 3. Rad!al_ Bar Plot rata-rata kepadatan
ditemukan ada 46 spesies dari Gastropoda individu Gastropoda.
dengan jumlah yang berbeda antar stasiunnya.
Berikut data jenis Gastropoda yang ditemukan
disetiap stasiun dilihat pada gambar 1 dan 2.

Kelimpahan Gastropoda

Hasil  analisis  kelimpahan  relatif
Gastropoda di Pantai Cermin disajikan pada
Gambar 4.

217

o awt
o

Stasiun 1

ere
Al te¥
arite
;v

Turitella comunis

Gambar 1. Radial Bar Plot Jenis Spesies di stasiun 1

Gambar 4. Radial Bar Plot rata-rata kelimpahan
relatif Gastropoda.
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Keanekaragaman gastropoda
Keanekaragaman Gastropoda di Pantai

Cermin, Desa Paya Dua yang ditemukan

diseluruh stasiun dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Radial Bar Plot keanekaragaman
Gastropoda.

Kemerataan gastropoda

Hasil analisis kemerataan Gastropoda di
Pantai Cermin, Desa Paya Dua yang ditemukan
diseluruh stasiun dapat dilihat pada Gambar 6.

SP

St2 St1

Gambar 6. Histogram kemerataann Gastropoda

Parameter fisika dan kimia

Kehidupan dari kehadiran Gastropoda
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan baik
secara fisika maupun kimia. Hasil pengukuran
parameter lingkungan penelitian ini disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Rata-Rata Parameter Fisika
Kimia Pantai Cermin Desa Paya Dua

No Parameter Fisika- Kisaran
Kimia Stl St2

1. pHtanah 6,95 55

2. Salinitas 20% 0 20% 00

4 pHair 7,93 7,94

5 Suhu 30,45°C  31,7°C
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Tabel 2. Data Hasil Subtrat Pantai Cermin Desa

Paya Dua
No Subtrat Stl St2
1 Pasir - +
2 Lumput - -
3 Lumpur berpasir + -
Pembahasan
Kepadatan Individu (D), Frekuensi, dan

Kelimpahan Relatif (KR) Gastropoda

Gastropoda yang dijumpaikan pada Pantai
Cermin , Desa Paya Dua terdiri dari 46 spesies.
Gastropoda yang ditemukan pada stasiun |
sebanyak 152 individu dan stasiun Il sebanyak
81 individu. Spesies Gastropoda pada stasiun 1
ditemukan sebanyak 19 spesies dan stasiun Il
sebanyak 19 spesies. Untuk frekuensi kehadiran
Gastropoda yang ditemukan disetiap stasiun
yang memiliki frekuensi tertinggi terdapaat pada
10 spesies yaitu Turitella comunis, Turitella
terebra, Murex trapa, Conus pagodus,
Vokesimurex elenensis, Ranularia pyrum, Natica
vitellus,  Bolinus  brandaris,  Semicassis
granulata, dan Telescopium Telescopium.
Gastropoda berfungsi sebagai parameter penentu
keadaan perairan. Hal ini sejalan dengan
Romhani (2016) bahwa Gastropoda salah satu
bioindikator lingkungan perairan. Penyebabnya
karena berkaitan erat dengan sifat pergerakan
lambat, habitat, dan makanan Gastropoda.

Nilai kepadatan individu (D) tertinggi
setelah dirata-ratakan ditemukan pada Stasiun |
sebesar 66,08 ind/m2 dan terendah stasiun Il
sebesar 35,21 ind/m2. Nilai kepadatan tertinggi
statisun | terdapat pada spesies Turitella comunis
(720 ind/m2), sedangkan stasiun Il pada spesies
Bolinus brandaris (340 ind/m2). Kedalaman
perairan pada stasiun 1 lebih rendah
dibandingkan Stasiun 11, sehingga lebih baik
sebagai habitat bagi Gastropoda yang juga
termasuk dalam kelompok makrozoobentos.
Bioindikator sebagai panduan untuk menilai
kualitas lingkungan pada berbagai ekosistem
perairan adalah makrozoobentos (Prihatin et al.,
2021; Safitri et al.). Pernyataan ini sejalan
dengan Kurniawan dkk. (2016), makrozoobentos
di laut dalam mengalami tekanan fisiologis dan
hidrostatik yang lebih  besar  sehingga
mengakibatkan makrozoobentos di laut dalam
semakin sedikit jumlahnya.
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Nilai rata-rata Kelimpahan Relatif (KR)
stasiun | yaitu 2,16% dan stasiun Il yaitu 2,17%.
Proporsi seluruh individu dalam suatu komunitas
yang termasuk dalam setiap spesies disebut
kelimpahan relatif (Campbell, 2010). Apabila
nilai KR>10% maka suatu habitat dikatakan
cocok untuk berkembangnya suatu organisme.
Namun dalam penelitian ini mendapatkan nilai
KR<10% hal ini diduga dikarenakan pada Pantali
cermin Desa Paya Dua tidak terdapat vegetasi
hutan Mangrove yang menjadi habitat asli
makrofauna (Gastropoda). Tingginya
kelimpahan  gastropoda pada  ekosistem
mangrove juga dikarenakan sebagian besar
spesies adalah hewan alsi ekosistem mangrove.
Sejalan dengan Budiman (1997) menyatakan
dari 92 jenis moluska yang hidup, 90 diantaranya
termasuk dalam kelas Gastropoda. Mengacu
pada aspek ekologi, Gastropoda berperan
penting dalam rantai makanan pada ekosistem
mangrove. Selain itu, gastropoda dapat mengurai
daun yang berjatuhan karena perannya sebagai
predator detritus. Kesehatan ekosistem dapat
diketahu dengan menggunakan gastropoda,
karena mereka organisme yang bergerak lambat
dan cenderung tetap berada dalam ekosistem
(Rangan, 2010 dalam Sayyidatul, 2019).

Indeks Keanekaragaman (H’), Kemerataan
(E) dan Kesamaan Jenis (1S) Gastropoda

Setelah dilakukan perhitungan nilai indeks
keanekaragaman (H"), diperoleh nilai 3,21 untuk
stasiun I dan nilai 2,54 untuk stasiun 1. Kriteria
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H')
oleh Odum (1994) memiliki rentang nilai yang
bervariasi (H'<l= rendah; 1<H’<3= sedang.
H'>1= tinggi). Tingginya nilai keanekaragaman
menandahkan bahwa sebaran jumlah individu
setiap spesies tergolong tinggi, keragaman tinggi
dengan jumlah individu tiap spesies tidak
seragam.

Nilai indeks kemerataan tertinggi sebesar
0,84 pada stasiun 1, dan nilai terendah sebesar
0,66 pada stasiun Il. Nilai kemerataan tiap
stasiun hampir sama. Hal ini dikarenakan kondisi
suhu dan pH pada setiap stasiun mempunyai
perbedaan yang sedikit dan tidak melebihi batas
yang dapat diterima untuk pertumbuhan
Gastropoda. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya. Artinya, spesies yang ditemukan di
setiap stasiun penelitian hampir sama sehingga
menyebabkan sebaran Gastropoda merata

349

(Romhani. 2016). Menurut (Wulandari et al.,
2016), jika indeks kemerataan mendekati 1 maka
persebarannya kurang lebih seragam, dan
kemerataan antar spesies relatif seragam, atau
jumlah individu tiap spesies dianggap relatif
sama.

Parameter fisika kimia perairan dan subtrat

Parameter  lingkungan pada lokasi
penelitian dapat mendukung pertumbuhan
Gastropoda (Tabel 1). PH tanah diukur pada dua
stasiun berbeda yaitu stasiun | 6,95 dan stasiun II
5,5. Kedua nilai pH tanah pada Stasiun | dan
Stasiun 1l menunjukkan bahwa nilai pH tanah
bersifat asam. Gastropoda dapat hidup pada
kisaran pH antara 5,7 dan 8,4 (Pennak, 1978).
Selanjutnya, nilai salinitas pada kedua stasiun
sama yaitu 20°. Hal ini bertentangan dengan
pernyataan Saputra et al., (2017), bahwa
kehidupan Gastropoda pada salinitas optimal 28—
34 ppt. Oleh karena itu, banyak cangkang
Gastropoda yang kosong dan ditempati oleh
organisme lain, seperti Paguroidea. Nilai pH air
pada pengamatan dua stasiun tidak jauh berbeda,
stasiun | memiliki pH air 7,93 dan stasiun Il
memiliki nilai 7,94. Nilai suhu pada pengamatan
dua stasiun ini berbeda yaitu pada stasiun |
30,45°C, sedangkan pada stasiun 1l 31,7°C.
Proses metabolisme Gastrpoda dapat dilakukan
pada suhu optimal antara 25-35°C (Suwondo et
al., 2006).

Hasil penelitian menunjukkan Stasiun |
mempunyai substrat lumpur berpasir yang sesuai
dengan  lingkungan  alami  Gastropoda.
Umumnya Gastropoda lebih menyukai substrat
berlumpur dibandingkan substrat berpasir. Hal
ini  karena lapisan tanah berpasir tidak
memberikan lokasi yang stabil bagi Gastropoda
karena pergerakan partikel substrat yang konstan
oleh gelombang. Selain itu, partikel substrat
yang memiliki ukuran berbeda berkaitan dengan
kandungan bahan organik, dan sedimen kasar
pada perairan mengandung bahan organik lebih
rendah, hal ini disebabkan partikel yang lebih
halus tidak dapat mengendap (Wood, 1987).
Bahan organik terlarut dalam badan air tidak
hanya sebagai sumber makanan, tetapi juga
faktor yang mempengaruhi  keberadaan,
kepadatan, dan pertumbuhan Gastropoda (Cole,
1983). Hasil ini berbanding terbalik dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa jenis substrat berpasir memudahkan



Sahrin et al., (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (2): 345- 351

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i2.6205

moluska menyaring makanannya, dengan nilai
kemerataan yang lebih tinggi menunjukkan
kualitas lingkungan yang lebih baik serta
kemampuan gastropoda dan organisme lain yang
hidup di sana untuk cocok untuk kehidupan
perairan tersebut (Marnis, A. 2019).

Kesimpulan

Nilai indeks Keanekaragaman Gastropoda
di Pantai Cermin Desa Paya Dua, Kecamatan
Peudawa, Kabupaten Aceh Timur menunjukan
nilai keanekaragaman yang tinggi. Gastropoda
yang ditemukan pada stasiun | sebanyak 152
individu dengan nilai rata-rata kepadatan
individu sebesar 66,08 ind/mz2, sedangkan stasiun
Il sebanyak 19 spesies dengan rata-rata
kepadatan sebesar 35,21 ind/m2. Hubungan antar
faktor fisika dan kimia perairan Pantai Cermin
berpengaruh terhadap keanekaragaman
Gastropoda. Dengan hasil pengukuran dari pH
tanah, pH air dan suhu air masih sesuai untuk
mendukung pertumbuhan gastropoda, namun
pengukuran salinitas air di stasiun | dan stasiun
Il menunjukkan nilai tingkatan salinitas yang
tidak sesuai untuk mendukung kehidupan
gastropoda. Hal ini menyebabkan banyak
cangkang gastropoda yang sudah kosong dan
ditempati oleh organisme lain seperti hewan dari
familia paguroidea.
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